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ABSTRAK INFO ARTIKEL

Perbedaan pilihan pada siswa SMA/SMK setelah menempuh jenjang Diterima : 10 September 2018
pendidikan, ipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Tujuan penelitian ini yaitu  Diterima setelah revisi : 18 September 2018
untuk melihat faktor-faktor yang memiliki hubungan serta berpengaruh
signifikan terhadap pilihan perguruan tinggi oleh siswa SMA/SMK, serta
melihat adanya perbedaan antara hasil observasi dengan hasil prediksi pada
model logit yang terbentuk. Berdasarkan hasil uji kesesuaian model didapat  gata Kuneci:
bahwa tidak ada perbedaan model antara hasil observasi dengan hasil prediksi,

sehingga model tersebut dapat digunakan dimana faktor-faktor yang SMA, SMK
berpengaruh signifikan terhadap jenis pilihan Universitas di luar Sulawesi Utara
yaitu sekolah yang berasal dari SMA NEGERI 1 RAINIS, siswa dengan satu
saudara dan dua saudara, penghasilan orang tua/bulan rendah. Sedangkan Regresi logistik multinomial
faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap jenis pilihan Universitas  Skala nominal

Swasta di Sulawesi Utara yaitu siswa yang memiliki dua saudara, pekerjaan ayah

pegawai dan atau pekerjaan ibu swasta.

Tersedia online : 30 September 2018

Kepulauan Talaud

1. PENDAHULUAN penyelenggara administrasi surat izin mengemudi
kepolisian resor kota Manado juga menggunakan

Setelah  menempuh  pendidikan  sekolah regresi logistik ordinal dengan variabel respon

menengah atas siswa dihadapkan pada pilihan, baik itu
melanjutkan ke perguruan tinggi, bekerja dan lain-lain
sebagainya. Ada banyak perbedaan pilihan yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor baik faktor dari dalam
diri siswa ataupun dari luar siswa itu sendiri.
Sehubungan dari uraian diatas diperlukan analisis
untuk melihat hubungan antara variabel respon yang
bersifat lebih dari dua kategori (multinomial) dengan
variabel prediktor yang bersifat kategori maupun
kontinu serta berskala nominal dan ordinal maka
digunakan analisis regresi logistik multinomial untuk
menyelesaikannya.

Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan,
digunakan regresi logistik ordinal untuk mengetahui
hubungan antara kepuasan penumpang pesawat
terbang terhadap kualitas pelayanan di bandara
Internasional Manado, dengan variabel respon
berbentuk kategori yaitu kategori tingkat kepuasan
yang diantaranya kurang baik dengan kategori o,
cukup dengan kategori 1 dan baik dengan kategori 2
[1]. Penelitian yang lain tentang deskripsi tingkat
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di satuan

berbentuk kategori dan lebih dari dua kategori
diantaranya tidak puas dengan kategori o, puas
dengan kategori 1 dan sangat puas dengan kategori 2

[2].

2. REGRESI
2.1. Regresi Logistik

Regresi logistik merupakan analisis yang
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel
respon yang Dbersifat kategorik (kualitatif) dan
variabel-variabel prediktor yang bersifat nominal atau
ordinal (kualitatif) maupun interval atau rasio
(kuantitatif) [3]..

2.2. Skala Nominal

Skala nominal dapat dinyatakan sebagai ukuran
yang tidak sebenarnya. Skor untuk setiap satuan
pengamatan atau individu hanya merupakan tanda
atau simbol yang menunjukkan kedalam kelompok
atau kelas mana individu tersebut dikelompokkan.
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Misalnya, jenis kelamin dengan skor “1” untuk laki-laki
dan “0” untuk perempuan. Skor 1 dan 0 hanya untuk
membedakan antara kelompok yang satu dengan yang
lainnya. Urutan, selisih, jumlah, dan operasi hitung
lainnya terhadap data skala nominal tidak mempunyai
arti [4].

2.3. Skala Ordinal

Skala ordinal menunjukkan urutan (peringkat,
tingkatan, atau ranking) yang berfungsi juga sebagai
pengelompokkan. Misalnya tingkat pendidikan
dengan kategori “0” untuk SD, “1” untuk SLTP, dan “2”
untuk SLTA. Skala ini memungkinkan peneliti untuk
mengurutkan respondennya dari tingkat paling rendah
ke tingkat paling tinggi atau sebaliknya [4].

2.4. Uji Independensi

Uji independensi dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan antara variabel respon
dengan variabel prediktor [5]. Pengujian tersebut
dilakukan dengan melihat nilai Chi-Square. Uji
independensi dapat dilihat pada persamaan 1.

17 = 3, S 0
ij
o;;= nilai observasi pada baris ke-7 dan kolom ke-j
e;j= nilai ekspektasi/harapan pada baris ke-i dan
kolom ke-j
dengan :

o _ 2(00)-E(,)
YT Yoy

()]

2.5. Analisis Regresi Logistik Multinomial

Analisis regresi logistik multinomial merupakan
regresi logistik yang digunakan saat variabel respon
bersifat polychotomous atau multinomial, berskala
nominal dan ordinal dengan lebih dari dua kategori.
Model regresi untuk variabel respon yang lebih dari
dua kategori harus memperhatikan skala pengukuran
[6]. Pada penelitian ini menggunakan model regresi
logistik dengan variabel respon berskala nominal.
Fungsi probabilitas regresi logistik untuk masing-
masing kategori dapat di lihat pada persamaan 3, 4,
dan 5.

_ _ _ exp g1(x)
m(x) =P(¥ =1l = 1+exp g1(x)+exp gz(x) ®
_ _ _ exp gz(x)
my(x) = P(Y = 2|x) = 1+expgs () +exp gz (x) @
my(x) = P(Y = 3|x) = 1+expgs (X) +exp gz (x) 5)

Cumulative Logit Models didapatkan dengan
membandingkan peluang kumulatif yaitu peluang
kurang dari atau sama dengan kategori respon ke-j
pada p variabel prediktor yang dinyatakan dalam
vektor x; P(Y < j|x;), dengan peluang lebih besar dari
kategori respon ke-j, P(Y >jlx;) ([6]. Rumus
cumulative logit models dapat dilihat pada persamaan
6.

Logit P(Y < jlx;) = log (%) ©
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Sehingga secara umum, bentuk dari fungsi logit
dengan variabel respon yang terdiri dari lebih dari dua
kategori adalah seperti pada persamaan 7.

gj(x) = log (%) = Bjo + Bj1 X1+ BjaXo + -+
.ijXp )

2.5.1. Pengujian Parameter Secara Serentak

Pengujian secara serentak digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap
variabel respon dalam model secara bersama-sama.
Uji serentak menggunakan uji likelihood dapat dilihat
pada persamaan 8 [6].

ni nz n3

() ) ) _

L ma oY timy (e 2ims (x| T

2 0;5log (05 /e;) 8)
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2.5.2. Pengujian Parameter Secara Parsial

Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel prediktor berpengaruh signifikan atau
tidak terhadap variabel respon secara tunggal. Uji ini
dimaksudkan untuk melihat apakah suatu variabel
prediktor layak masuk dalam model [7]. Uji parsial
menggunakan uji wald dan dapat dilihat pada
persamaan 9.

= 2
We = (5i5m) ©)

2.5.3. Pengujian Kesesuaian Model

Dari estimasi model regresi logistik yang telah
diperoleh, selanjutnya dilakukan pengujian untuk
kesesuaian model. Terdapat statistik uji yang
digunakan untuk menguji kesesuaian model pada
regresi logistik yaitu Goodness of Fit [6]. Statistik
Goodness of Fit dapat di lihat pada persamaan 10.

A _ vk (0i-nip)?
¢ =Lt maony (10)
Interpetasi model dalam regresi logistik

menggunakan nilai odds ratio yang menunjukkan
perbandingan berapa kali lipat kenaikan atau
penuruan angka kejadian Y = j terhadap Y = 1 sebagai
kategori pembanding jika nilai variabel prediktor (x)
berubah sebesar nilai tertentu [6], sebagaimana
persamaan 11.

_ . _pY =jlx=a)pY =1lx = a)
Yap = ORj(@.D) = o= =pypy =T =5) MV
Hubungan antara odds ratio terhadap parameter
model (8) a dalah : y,;, = exp(f).

2.6. Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Siswa
Pemilihan Perguruan Tinggi.

diduga
Terhadap

Pada penelitian sebelumnya, faktor-faktor yang
diduga berpengaruh untuk menentukan sekolah
lanjutan diantarannya [8]:

e Jenis kelamin yang terdiri dari 2 kategori yaitu
laki-laki dan perempuan.

e Asal sekolah yang dalam penelitian ini terdiri dari
11 kategori dimana SMA sebanyak 7 sekolah dan
SMK sebanyak 4 sekolah.
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e Nilai Rata-Rata Semester (disesuaikan dengan
penelitian).

e Banyak saudara (yang masih bersekolah).

e Pekerjaan orang tua, terdiri dua kategori yaitu
Pekerjaan Ayah dan Pekerjaan ibu.

e Pendapatan orang tua yaitu penghasilan yang
diterima orang tua dalam bentuk uang dari hasil
kerja. Disesuaikan dengan kesimpulan BPS, yang
dibedakan menjadi 4 kategori yaitu : Penghasilan
Rendah, Penghasilan Sedang, Penghasilan Tinggi
dan Penghasilan Sangat Tinggi.

e Pendidikan terakhir orang tua terdiri dari 2
kategori yaitu Pendidikan Ayah dan Pendidikan
Ibu.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Sumber Data

Data diambil dari siswa SMA dan SMK kelas XII
yang ada di Kabupaten Kepulauan Talaud, Provinsi
Sulawesi Utara khususnya di pulau Karakelang dengan
menggunakan kuisioner, dimana Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebanyak 7 diantaranya SMA N 2 Beo ,
SMA N 1 Rainis , SMA Advent Ambia , SMA N 1
Sambuara , SMA N 1 Essang , SMA N 1 Gemeh dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebanyak 4
sekolah diantaranya SMKN 5 Talaud, SMK N 1
Melongguane, SMK N 3 Talaud, SMK N 4 Talaud.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kepulauan
Talaud Provinsi Sulawesi Utara khususnya di pulau
Karakelang selama kurang lebih satu bulan yaitu
antara tanggal 12 Januari sampai 12 Februari tahun
2018.

3.3. Variabel Penelitian

1. Variabel Respon (Y) berskala nominal dan terdiri
dari 3 kategori, yaitu Universitas di Luar Sulawesi
Utara, Universitas Swasta di Sulawesi Utara dan
Universitas Negeri di Sulawesi Utara.

2. Variabel Prediktor (X) terdiri dari 9 variabel, yaitu
Jenis Kelamin (X1) berskala nominal, Asal
Sekolah (X2) berskala nominal, Nilai Rata-rata
Semester lima (X3) skala ordinal, Banyak Saudara
(X4) berskala nominal, Pekerjaan Ayah (X5)
berskala nominal, Pekerjaan Ibu (X6) berskala
nominal, Penghasian Orang Tua/bulan (X7)
berskala ordinal, Pendidikan Ayah (X8) berskala
ordinal dan Pendidikan Ibu (X9) berskala ordinal.

3.4. Metode Analisis

Langkah-langkah  yang  dilakukan  untuk
menganalisis dalam kajian ini adalah.
1. Mendeskripsikan karakteristik pemilihan
perguruan  tinggi menggunakan statistika
deskriptif.

2. .Menyeleksi variabel penelitian untuk melihat
hubungan antara variabel prediktor terhadap
variabel respon dengan menggunakan uji
independensi dengan melihat nilai Chi-Square .

3. Melakukan uji parsial atau uji secara tunggal
untuk mengetahui variabel yang berpengaruh
signifikan secara tunggal.

4. Menginterpretasikan peluang masing-masing
kategori secara tunggal berdasarkan odds ratio.
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5. Melakukan uji serentak dengan menggunakan uji
Likelihood Ratio atau uji G untuk melihat secara
serentak apakah variabel prediktor minimal ada
ataukah tidak ada satu variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap model

6. Membentuk model logit pada masing-masing
kategori respon di setiap model pada estimasi
parameter secara serentak. Model logit bertujuan
untuk membuat perbandingan antara kategori
yang kurang dari ¥; dengan kategori pembanding
yaitu kategori yang lebih dari ¥}, dimana model
tersebut akan menghasilkan fungsi probability
untuk masing-masing kategori variabel respon.
Untuk variabel respon (Y;) dengan tiga kategori
akan menghasilkan dua model logistik.

7. Melakukan uji kesesuaian model dengan
menggunakan uji Godness of Fit untuk melihat
apakah model itu sesuai atau tidak antara prediksi
dengan observasi.

8. Menyimpulkan suatu kasus dengan model regresi
logistik multinomial yang telah diperoleh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Pilihan Perguruan Tinggi Pada
Siswa SMA dan SMK di Kabupaten
Kepulauan Talaud Provinsi Sulawesi
Utara Tahun 2018

Setelah melakukan penelitian di Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dimana yang menjadi objek penelitian yaitu siswa kelas XII
dikarenakan siswa kelas X1I tidak lama lagi akan menempuh
jenjang yang lebih tinggi. Dari 7 Sekolah Menengah Atas
dan 4 Sekolah Menengah Kejuruan didapat 188 responden
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.

4.2. Hubungan Jenis Pilihan Perguruan Tinggi
dengan Variabel Prediktor

Untuk mengetahui hubungan antara jenis pilihan
perguruan tinggi dengan variabel yang diduga
berpengaruh yang diantaranya adalah jenis kelamin,
asal sekolah, nilai rata-rata siswa, banyak saudara,
pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, penghasilan orang
tua/bulan, pendidikan ayah dan pendidikan ibu maka
digunakan uji independensi atau dengan melihat nilai
Chi-Square (x?). Hasil uji independensi disajikan pada
tabel 1..

Tabel 1. Hasil Uji Independensi
2

No |Variabel df | x%pieung X2 taver | Poawe | Keputusan
1 |Jenis Kelamin | 2 0.271| 4.605| 0.873| Terima H,
2 |Asal Sekolah 20 | 51.80663| 28.411| 0.000| Tolak H,
3 |Nilai Rata-rata| 2 | 3.821479| 4.605| 0.148| Terima H,
4 |Banyak 8 | 18.26323| 13.361| 0.019| Tolak H,
Saudara

5 |Pekerjaan 6 17.30757| 10.644| 0.008| Tolak H,
ayah

6 |PekerjaanIbu | 4 | 14.78941| 7.779| 0.005| Tolak H,

7 |Penghasilan 6 | 22.64646| 10.644| 0.001| Tolak H,
orang Tua

8 |Pendidikan 10 | 26.98403| 15.987| 0.003| Tolak H,
Ayah

9 |Pendidikan 6 | 6.719893| 10.644| 0.348| Terima H,
Ibu

Dengan melihat Tabel 1 dan berdasarkan
persamaan 1, menunjukan bahwa pada variabel jenis
kelamin nilai thitung = 0.271 kurang dari x?,,,,, =
4.605 dan P,4;,, = 0.873 lebih dari @ = 0. 1 sehingga
menghasilkan keputusan Terima H, atau dapat
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disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 90% variabel
jenis kelamin tidak ada hubungannya dengan
pemilihan perguruan tinggi. Berikutnya Variabel asal
sekolah memiliki nilai x?,,,. g = 51.80663 yang lebih

dari x?,,p,,, = 28.411 dan P,q, = 0.000 yang kurang
dari a =0.1 sehingga menghasilkan keputusan
Tolak H, atau dapat dikatakan terdapat hubungan
antara variabel asal sekolah terhadap jenis pilihan
perguruan tinggi. Nilai Rata-rata memiliki nilai
thitung = 3.821479 yang kurang dari x?,,, ., = 4.605

dan P,qe = 0.148 lebih dari a =0.1 itu artinya
menghasilkan keputusan Terima H,, sehingga dapat
disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 90% variabel
nilai rata-rata tidak ada hubungannya dengan
pemilihan perguruan tinggi. Selanjutnya variabel
Banyak Saudara dengan nilai )(Zhimng = 18.26323

yang lebih dari x?,,,., = 13.361 dan P,qp,. = 0.019
yang kurang dari a = 0.1, menghasilkan keputusan
Tolak H,, sehingga dapat disimpulkan dengan tingkat
kepercayaan 90% terdapat hubungan antara variabel
banyak saudara terhadap pemilihan perguruan tinggi
oleh siswa/i.

4.3. Pemodelan Pola Pilihan Perguruan Tinggi

Dari sembilan variabel hanya enam variabel yang
memiliki hubungan akan digunakan dalam analisis
selanjutnya atau dalam pembuatan model, yaitu asal
sekolah, banyak saudara, pekerjaan ayah, pekerjaan
ibu, penghasilan orang tua/bulan dan pendidkan ayah.

Tabel 2. Hasil Pengujian Likelihood

Model Uji Rasio L112<ehhood
G? df X tabel Pyatue
Final 99.506 54 67.67 0.000

Berdasarkan hasil uji G2, mengacu pada Tabel 2,
menunjukan bahwa nilai dari G? = 99.506 yang lebih
dari nilai x?,,,,, dan nilai P4, = 0.000 yang kurang
dari @ = 0.1 sehingga menghasilkan keputusan tolak
H, atau dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 90%
terdapat minimal ada satu variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan secara serentak terhadap jenis
pilihan perguruan tinggi pada siswa SMA/SMK di
Kabupaten Kepulauan Talaud Provinsi Sulawesi Utara.
model logit sebagai berikut.

91(x) = 16.863 + 2.917x,(2) — 2.226x,(1)
+0.853x5(3) + 0.485x4(1)
—3.718x,(1) — 17.726x4(3)
95(x) = 17.373 + 5.932x,(8) — 2.944x,(2)
— 4.029x5(2) + 3.216x4(1)
— 4.056x,(1) — 33.585x5(3)

g1(x) = Model Logit[1] adalah pilihan universitas di
luar Sulawesi Utara

g2(x) = Model Logit[2] adalah pilihan universitas
Swasta di Sulawesi Utara.

Dari dua model logit diatas dapat diperoleh fungsi
probabilitas secara serentak untuk masing-masing
kategori jenis pemilihan perguruan tinggi oleh siswa
yang ada di Kabupaten Kepulauan Talaud Provinsi
Sulawesi Utara. Berikut fungsi probabilitas secara
serentak untuk masing-masing kategori tersebut.
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() = expg: (x)
1+ expgi(x) + expgz (x)
exp(—2.55)
" 1+ exp(—2.55) + exp(—18.09)
= 0.07
() = expgz(x)
1+ expgy(x) + expg,(x)
exp(—18.09)
" 1+ exp(—2.55) + exp(—18.09)
= 0.00
m3(x) = L

1+ expg,(x) + expg,(x)

1+ exp(—2.55) + exp(—18.09)
=0.93

dengan : Y, 7, (x) =1

Tabel 3. Hasil Uji Kesesuaian Model

Uji Rasio Likelihood
Chi- daf X2 p
square tabel value
Pearson 164.518 180 | 204.703 0.790
Devians 79.227 180 | 204.703 1.000

Berdasarkan statistik uji Kesesuaian Model dan
mengacu pada Tabel 3 nilai Pearson adalah 164.518
yang kurang dari nilai y?,,,,, sebesar 204.703 dan
nilai p-value sebesar 0.790 yang lebih dari a = 0.1
yang berarti Terima H, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan tingkat kepercayaan sebesar 90% maka
model yang dihasilkan sesuai (Tidak ada perbedaan
antara hasil observasi dengan hasil prediksi) sehingga
model tersebut dapat digunakan.

5. KESIMPULAN

Dengan melihat analisis yang telah didapat fungsi
probabilitas untuk masing-masing variabel respon
yakni 7, (x) = 0.07, m,(x) = 0.00 dan 3(x) = 0.93. Ini
berarti dari tiga kategori variabel respon peluang
pilihan siswa yang paling tinggi yaitu Universitas
Negeri di Sulawesi Utara dengan peluang 0.93
selanjutnya secara berturut-turut yaitu Universitas di
luar Sulawesi Utara dengan peluang 0.07 dan
Universitas Swasta yang ada di Sulawesi Utara dengan
peluang 0.00.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa
terhadap universitas di Luar Sulawesi Utara
diantaranya siswa yang berasal dari SMAN 1 Rainis,
siswa yang memiliki satu saudara dan dua saudara,
siswa yang penghasilan orang tua/bulannya rendah.
Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap siswa yang memilih perguruan tinggi Swasta
di Sulawesi Utara, yaitu siswa yang memiliki dua
saudara, siswa yang pekerjaan ayahnya swasta dan
siswa yang pekerjaan ibunya swasta.
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